BAB VI
PENUTUP

Setelah melakukan analisis dan interpretasi data, berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan mengenai persepsi pemuda Kampung Kaubele tentang ritual Nahake, Desa
Oepuah Utara, Kecamatan Biboki Moenleu, Kabupaten TTU, maka pada bab ini,
peneliti akan menyajikan kesimpulan dan saran yang sesuai dengan hasil temuan
peneliti.
6.1. Kesimpulan

Hasil analisis data dan interpretasi data pada penelitian ini menjelaskan bahwa,
pemuda Kampung Kaubele mempersepsikan ritual Nahake sebagai permohonan,
perdamaian dan hiburan. Permohonan, perdamaian dan hiburan tersebut berupa:

1. Permintaan masyarakat Kampung Kaubele kepada Tuhan melalui leluhur
untuk meminta hujan dan mengusir hama yang menyerang padi di sawabh.
Biasanya permohonan yang disampaikan melalui doa secara adat, yaitu Toe
atau hambur beras.

2. Terjawabnya doa permohonan masyarakat Kampung Kaubele, atas permintaan
meminta hujan dan mengusi hama kepada Tuhan melalui leluhur dan beberapa
petunjuk yang dilihat dari isi perut hewan yang disembelihkan saat melakukan
ritual Nahake.

3. Pemuda Kampung Kaubele menganggap ritual Nahake sebagai hiburan,

karena hanya hadir sebagai partisipatif pasif dan hanya mengandalkan orang
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tua. Pemuda juga mengaku hadir pada saat akhir dari ritual Nahake, yaitu saat
makan bersama.

Pemuda Kampung Kaubele tetap memiliki pandangan bahwa ritual Nahake
merupakan sesuatu yang sangat sakral, sehingga saat pelaksanaan ritual Nahake
masyarakat yang hadir baik, orang tua, pemuda dan anak-anak, tidak boleh melakukan
kesalahan.

6.2. Saran

Setelah memberikan kesimpulan dari hasil analisis dan interpretasi data, adapun
saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil temuan peneliti, yaitu:

1. Ritual Nahake merupakan ritual yang sangat penting bagi kehidupan
masyarakat Kampung Kaubele. Oleh sebab itu, sebagai generasi penerus,
diharapkan pemuda Kampung Kaubele ikut berpartisipasi dalam ritual ini,
sehingga dapat memahami lebih dalam proses pelaksanaan ritual Nahake dan
apa arti ritual Nahake bagi kehidupan masyarakat agraris, kemudian menjaga
dan melestarikan ritual Nahake agar tidak punah.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian tentang ritual
Nahake, disarankan agar dapat melakukan penelitian menggunakan perspektif
lainnya, misalnya tentang makna simbolik Siri Pinang dan Tais yang

digunakan dalam ritual Nahake.
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